JURNAL REVITALISASI Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 5, Nomor 4, Desember 2016

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP
KINERJA KARYAWAN DI BADAN NARKOTIKA
NASIONAL (BNN) KOTA KEDIRI

Okta Purnamasari
Program Pasca Sarjana Universitas Islam Kadiri
Program Studi Manajemen
J1. Sersan Suharmaji No. 38 Kota Kediri 64128
E-Mail : oktapurnamasari89@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this research was to find out, (1) The effect of organizational culture toward employees
performance at BNIN Kota Kediri, (2) The effect of organizational commitment toward employees performance at
BNN Kota Kediri, (3) The effect of organizational culture and organizational commitmen toward employees
performance at BNN Kota Kediri. This is a quantitative research by using multiple analysis regresi. The population
in this research were 37 employees at BNIN Kota Kota Kediri. The sampling technique of this research is sensus.
And the instrument is questionnaire to find out the statistical variabel data research of organizational culture,
organizational commitment, and employees  performance. This research also wusing Uji linieritas and  wji
multikolinieritas for data analysis technique. This research found ont that (1) Organizational culture were positively
related toward employees performance at BNIN Kota Kediri. (2) Organizational commitment were positively related
toward employees performance at BNN Kota Kediri. (3) Organizational culture and organizational commitment
were positively toward employees performance at BNIN Kota Kedir.

Keywords: Organizational Culture, Organizational Commitment, And Employees
Performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, (1) Pengaruh Budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan di BNN Kota Kediri, (2) Pengaruh Komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan di
BNN Kota Kediri, (3) Pengaruh Budaya organisasi dan Komitmen organisasi secara bersama- sama
terhadap kinerja karyawan di BNN Kota Kediri. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif
dan menggunakan analisis regresi ganda. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan
BNN Kota Kediri yang berjumlah 37 orang karyawan. Teknik sampling yang digunakan adalah
sensus. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang digunakan untuk
mengungkap data variabel penelitian budaya oganisasi, komitmen organisasi, dan kinerja karyawn.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji linieritas dan Uji multikolinieritas. Hasil penelitian
yaitu, (1) Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan BNN Kota Kediri. (2)
Komitmen organisasi berpengaruh positif dengan kinerja karyawan BNN Kota Kediri. (3) Budaya
organisasi dan komitmen organisasi secara bersama-sama dan signifikan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan BNN Kota Kediri.

Kata kunci : Budaya organisasi, Komitmen organisasi, Dan Kinetja karyawan
PENDAHULUAN karakteristik masing-masing serta banyak
kepentingan yang membentuk gaya hidup,

Organisasi merupakan kesatuan pola perilaku, dan etika kerja, yang
sosial yang dikoordinasikan secara sadar, kesemuanya akan mencirikan kondisi suatu

dengan sebuah batasan yang relatif dapat
diindentifikasikan, bekerja  secara terus
menerus untuk mencapai tujuan (Robbins,
2016). Akibat terjadinya interaksi dengan

organisasi. Sehingga setiap individu dalam
organisasi tidak lepas dari hakekat nilai-nilai
budaya yang dianutnya, yang akhirnya akan
bersinergi dengan perangkat organisasi,
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teknologi, sistem, strategi dan gaya hidup
kepemimpinan. Sehingga pola interaksi
sumber daya manusia dalam organisasi harus
diseimbangkan  dan  diselaraskan  agar
oganisasi dapat tetap eksis. Dalam lingkungan
instansi pemerintah dikenal adanya budaya
kerja aparatur negara.  Sesuai  Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara  (Per Menpan Nomor 39 Tahun
2012), dalam Grand Design Reformasi
Birokrasi, budaya kerja dipahami sebagai
Culture Set. Secara sederhana budaya ketja
diartikan sebagai cara pandang seseorang
dalam memberi makna terhadap “kerja”.

Budaya Organisasi tidak lepas dari
Komitmen Otganisasi dalam hal peningkatan
kerja karyawan. Komitmen dan organisasi
menunjukkan identifikasi yang kuat dari
seorang individu terhadap organisasi dan ia
merasa dirinya adalah bagian dari organisasi.
Bahwa semakin tinggi komitmen kerja,
semakin besar loyalitas produktifitas, dan
tanggung jawab lebih tinggi terhadap suatu
hal yang berkaitan dengan organisasi
(Abrivianto, Swasto, Utami, 2014). Dengan
komitmen yang diberikan, diharapkan kinerja
dari karyawan akan meningkatkan,
sebagaimana Luthans (20006)
mendefinisikan komitmen organisasi sebagai
sebuah sikap yang merefleksikan loyalitas
karyawan kepada organisasi dan merupakan
suatu proses berkelanjutan dimana anggota
organisasi mengungkapkan perhatian mereka
tethadap organisasi, terhadap keberhasilan
organisasi serta kemajuan yang berkelanjutan.
Sedangkan, menurut Rivai (2005) kinerja
merupakan perilaku nyata yang ditampilkan
setiap orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan
perannya dalam perusahaan.

Peraturan Kepala Badan Narkotika
Nasional Nomor 14 Tahun 2014 dalam
pelaksanakan  reformasi  birokrasi Badan
Narkotika Nasional menerapkan nilai-nilai
organisasi yang akan menjadi dasar dalam
mengembangkan  budaya  kerja  yang
disingkat SIP yaitu Service, Integritas,
Professional.

Rumusan masalah dan  tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh budaya organisasi dan komitmen
organisasi dalam  meningkatkan  kinerja
karyawan di lingkungan Badan Narkotika
Nasional Kota Kediri.

METODE

Penelitian ~ yang  menggunakan
pendekatan kuantitatif ini menampilkan
analisis data bersifat stastik dengan angka
dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapakan (sugiyono, 2008).

Terdapat dua variabel dalam
penelitian ini, yaitu Variabel Bebas dan
Variabel Terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Budaya organisasidan
Komitmen kerja, sedangkan variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh budaya organisasi
(X7 ) dan komitmen organisasional (X2 )
dengan kinerja karyawan (Y). Bagaimana
kerangka berpikir yang melandasi penelitian
ini digambarkan dalam Gambar 1.

HIPOTESIS
Hipotesis  penelitian ~ merupakan
dugaan awal/kesimpulan sementara

hubungan  pengaruh  antara  variabel
independen terhadap wvariabel dependen
sebelum dilakukan penelitian dan harus
dibuktikan melalui  penelitian. Dimana
dugaan  tersebut  diperkuat  melalui
teoti/jurnal yang mendasari dan hasil dati
penelitian terdahulu.

Taurisa dan Ratnawati (2012) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa Budaya
organisasi ~ memiliki  hubungan  atau
berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasional. Budaya organisasi yang kuat,
maka akan semakin kuat juga komitmen
organisasional pada diri karyawan. Penelitian
lain juga menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara budaya organisasi dengan
komitmen  organisasional  (Darajat dan
Rosyidah, 2012).

Berdasarkan uraian di atas, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Budaya organisasi berpengaruh positif

terthadap kinerja karyawan di Badan

Narkotika Nasional (BNN) Kota

Kediri.

Penelitian yang dilakukan Benkhoff
(1997, dalam  Nurjannah), komitmen
organisasi memegang peranan penting bagi
peningkatan  kinerja  yang  baik  dan
pengabaian  terhadap  komitmen  pada
organisasi akan menimbulkan suatu kerugian.

15



JURNAL REVITALISASI Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 5, Nomor 4, Desember 2016

Berdasarkan uraian di atas maka
dapat  dirumuskan  hipotesis  sebagai
berikut:

H2: Komitmen organisasi berpengaruh
positif terthadap kinerja karyawan di
Badan Narkotika Nasional (BNN)
Kota Kediti.

Keutamaan  budaya  organisasi
merupakan pengendali dan arah dalam
membentuk sikap dan perilaku manusia yang
melibatkan  diri dalam suatu kegiatan
organisasi, sebagaimana Deal dan Kennedy
(1982) dan Ouchi (1981) dalam McKinnon
(2003) menyatakan bahwa budaya organisasi
mempengaruhi produktivitas, kinerja,
komitmen, kepercayaan diri, dan perilaku etis.

Berdasarkan uraian di atas, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: Budaya organisasi dan komitmen

organisasi secara bersama-sama dan

signifikan ~ berpengaruh  positif
terhadap kinerja karyawan di Badan

Narkotika Nasional (BNN) Kota

Kediri.

POPULASI DAN SAMPEL
Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian (Suharsimi, 2006). Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2007) Populasi
adalah  keseluruhan  subjek  penelitian
(Arikunto, 1993). Dalam penelitian kuantitatif
ini menggunakan analisis statistik infersial,
maka penentuan populasi dan sample
menjadi bagian yang sangat penting. Hal ini
karena digeneralisasikan pada populasi. Hadi
(1994) menjelaskan bahwa populasi adalah
keseluruhan penduduk atau individu yang
diselidiki.Dalam penelitian ini populasi yang
dimaksud adalah seluruh karyawan Badan
Narkotika Nasional (BNN) Kota Kediri, baik
yang berstatus PNS Organik, POLRI, PNS
Pemerintah Daerah yang diperbantukan,
maupun Karyawan Tidak Tetap (tenaga
kontrak) berjumlah 37 karyawan dengan
mengunakan teknik penarikan sensus
sampling.
Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut  (Sugiyono,  2007). Sampel
merupakan sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Apabila dalam menentukan jumlah
sampel yang diteliti subjeknya kurang dari
100 (seratus), maka sampel tersebut lebih
baik diambil semua (Suharsimi, 2006).
Sehingga penelitian tersebut merupakan
penelitian populasi.

Berdasarkan jumlah populasi yang
terdapat pada karyawan BNN Kota Kediri
maka sampel yang digunakan adalah sampel
populasi. Tekhnik pengambilan sampel
dalam  penelitian ini adalah  dengan
menggunakan tekhnik sensus. Digunakan
tekhnik ini karena populasi yang akan diteliti
kurang dari 100 (seratus) orang schingga
sampel  yang  diambil  berasal  dari
keseluruhan populasi yang ada dalam Badan
Narkotika Nasional (BNN) Kota Kediri
sejumlah 37 (tiga puluh tujuh) orang.

Menurut Arikunto ( 2006 ) untuk
sekedar ancer — ancer apabila subyek kurang
dari 100, lebih baik diambil semua schingga
penelitiannya merupakan  penelitian
populasi. Karyawan di BNN Kota Kediri
berjumlah 37 orang kurang dari 100
sehingga penelitian ini merupakan penelitian
populasi sechinga teknik sampling yang
digunakan adalah dengan metode sensus.
Dengan demikian sampel pada penelitian ini
sebanyak 37 orang Karyawan BNN Kota
Kediri.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,
melalui penelitian korelasional atau mencari
pengaruh antara variable bebas (independent
variable) dengan variable terikat (dependent
variable) Pendekatan kuantitatif adalah suatu
metode pendekatan untuk mengkaji objek
penelitian dengan berupaya menjelaskan
keterkaitan antara variabel penelitian dengan
menggunakan perhitungan statisttk dan
statistik deskriptif.

HASIL UJI COBA INSTRUMEN

Uji coba dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat kesahihan dan tingkat
keterandalan instrumen tersebut. Uji coba
instrumen ini dilakukan di BNN Kota Kediri
karena merupakan karyawan yang bernaung
pada yayasan yang sama, membuka program
keahlian yang hampir sama, dan situasi dalam
pelaksanaan proses pembelajaran  hampir
sama. Instrumen penelitian yang baik harus
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memenuhi dua persyaratan penting, yaitu
validitas dan reliabilitas.

Uji  wvaliditas digunakan untuk
mengukur tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen. Analisis butir soal pada
instrumen ini diuji dengan rumus korelasi
yang dikemukakan oleh Pearson yang
dikenal dengan rumus korelasi product
moment. Kiriteria pengambilan keputusan
untuk menentukan valid jika r hitung lebih
besar atau sama dengan r tabel dengan taraf
signifikan 5%. Jika r hitung lebih kecil dari r
tabel dengan taraf signifikan 5% maka
instrumen tersebut tidak valid.

Butir soal yang sudah wvalid
selanjutnya  diuji  tingkat reliabilitasnya.
Reliabilitas berarti suatu instrument dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data.Sebuah instrumen dapat
dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi jika
dapat memberikan hasil yang tetap. Dalam
penelitian ini menggunakan instrumen yang
skornya bukan 1 dan 0 schingga untuk
mengetahui tingkat reliabilitas instrument
digunakan rumus Koefisien Alpha, jika
semua nilai koefisien afpha lebih besar dari
0,6 schingga instrumen tersebut reliabel dan
dapat dikatakan sebagai alat pengumpulan
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Budaya Organisasi Terhadap Kinetja
Karyawan

Hasil menunjukkan bahwa koefisien
uji t antara Budaya organisasi dengan kinerja
karyawan sebesar 0,021. Kemudian hasil
tersebut  dikonsultasikan  dengan  taraf
signifikansi 5% untuk menguji signifikansi
koefisiensinya. Harga koefisien uji t dengan
taraf signifikansi 5% dan N=37 sebesar
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai uji t
lebih kecil dari signifikansi yaitu 0,021 <
0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka
hipotesis pertama dalam penelitian ini
diterima yaitu Budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di BNN Kota Kediri.

Hasil penelitian ini juga senada
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Mulyadi, Sulaeman dan Ramadhani
(2012). Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan  antara  Budaya  Organisasi
terhadap kinerja karyawan.

Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil menunjukkan bahwa koefisien
uji t dengan taraf signifikansi 5% dan N=37
sebesar 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
nilai uji t lebih kecil dari signifikansi yaitu
0,002 < 0,05. Dengan demikian penelitian
ini berhasil membuktikan hipotesis kedua
yaitu Komitmen Organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di BNN Kota Kediri.

Hasil penelitian ini juga senada
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Wahyuni, Christiananta, dan Eliyana
(2014). Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara komitmen organisasi
dengan kinerja karyawan.

Budaya Organisasi dan Komitmen
Organisasi secara bersama — sama
terhadap Kinerja Karyawan

Hasil perhitungan statistik dengan
menggunakan  analisis  regresi  ganda
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar
11,752. Jika dibandingkan ftabel sebesar
3,28 pada taraf signifikansi 5%, maka nilai
thitung>ftabel. Hasil ini menunjukkan
bahwa hipotesis ketiga diterima  yaitu
terdapat hubungan positift dan signifikan
antara budaya organisasidan Komitmen
organisasi secara bersama-sama terhadap
kinerja karyawan di BNN Kota Kediri
Sumbangan efektif kedua variabel bebas
tersebut sebesar 40,9%.

Hasil penelitian ini juga senada
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Lestari (2012). Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan  signifikan antara  budaya
organisasidan Komitmen organisasi secara
bersama-sama dengan prestasi karyawan.

KESIMPULAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh budaya
organisasi dan komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan di Badan Narkotika
Nasional (BNN) Kota Kediti. Berdasarkan
hasil analisis dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
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di Badan Narkotika Nasional (BNN)
Kota Kediri. Jika Budaya Otrganisasi
maksimal maka diharapkan kinerja
karyawan juga akan maksimal.

b. Komitmen  organisasi  berpengaruh
signifikan  terhadap kinerja karyawan
BNN Kota Kediri. Jika Komitmen
Organisasi baik maka diharapkan semakin
tinggi pula kinerja yang dicapai.

c. Budaya organisasi dan  komitmen
organisasi secara simultan berpengaruh
signifikan  terthadap kinerja karyawan
BNN Kota Kediri. Jika Budaya organisasi
dan Komitmen Organisasi semakin baik
maka diharapkan semakin tinggi pula
kinerja karyawan yang dicapai.
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